PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINASKOMUNIKASI, INFORMATIKA DAN PERSANDIAN
Jalan Kenari No. 56 Y ogyakarta, KodePos 55165 Telp. (0274) 515865, 562682
EMAIL : kominfosandi @jogjakota.go.id
HOTLINE SMS: 081 2278 0001; HOTLINE EMAIL: upik@jogjakota.go.id;

WEBSITE : www.jogjakota.go.id

Media Radar

Hari: Kamis Tanggal: 21 Mei 2026

_____ Cerita Srikandi Sleman Fans Dessy Suganda Nonton Langsung Tim Trah Mataram di Stadion

Nekat Melintas Solo-Bantul Demi Rawag Matarpm is Loye

Usai menjadi saksi PSS Sleman kembali ke Super
League musim depan, Dessy menonton langsung
pertandingan PSIM Jogja di Stadion Sultan Agung,
Bantul dan Persis Solo di Stadion Manahan, Solo.
Sebuah perjalanan yang menebalkan asa di hatinya
agar narasi Mataram Is Love tak sekadar kosmetik
di media sosial, melainkan abadi di akar rumput.

RASA penasaran dan kecin-
taannya pada sepak bola.
Itulah yang mendorong Dessy
nekat melakoni perjalanan
ke Solo dan Bantul demimen-
cicipi laga home terakhir

Apa yang mendasarinya?

Rizky Wahyu, Jogja

Persis Solo dan PSIM Jogja.
Berbekal keputusan untuk
melepas seluruh atribut
kelompok suporter demi ke-
amanan. Dessymenjadi saksi
bagaimana sepak bola bisa

menyajikan wajah yang ber-
beda-beda dalam satu waktu.

Waktumenonton di Stadion
Manahan Solo, Dessymerasa:
kan atmosfer yang berbeda.
Sebab saat itu, tim Persis Solo
sedang terkena sanksi dari -
Komite Disiplin PSSIpenutu-,
pan tribun utara dan selatan,
plus imbauan tanpa atribut.
Sehingga tribun diisi penonton
bergaya kasual dengan batik.

Atmosfemyakurang mak- si-
mal, tapi tensi pertandingan-
nya luar biasa, karena Solo
harus menang biar tidak de-
gradasis  Baca Nekat... Hal 7

Halaman: 1
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Nekat Melintas Solo-Bantul
Demi Rawat Mataram is Love

Sambengan dari hal 1

riah sekali. Antusiasme su-
porternya berbeda darilaga-

Persis Solo di kasta tertinggi
sepak bola Indonesia pada

pelanggaran di luar batas.
Mengingat esensi suporter

"Itumembuatsayaflashback laga sebelumnya,” kata dia. musim depan, Dessy me-. adalah mendukung, bukan
ke posisi (PSS) Slemanmusim  ”Menonton langsung klub  nyimpansejutaharapan.Dia  justrumemberikan kerugian
laluyangjugaberdarah-darah  lain memberikan saya pan- percaya perdamaian bukan finansial atau sanksilaga usi-
dipapanbawah,’ ungkapnya. ~danganbarubahwatiapklub halyangmustahil jikadimu- ran bagi tim kebanggaan.

Pengalaman berbeda juga punyacarasendirimerayakan lai dari jajaran manajemen "Kalau memang memakai
Dessy rasakan saat bergeser  identitasnya. ” atas hingga ke bawah. atributjustrumemicugesekan
ke SSA, Bantuluntukmenyak- - Sebagai perempuan yang ~ Dimulai dari pihak mana-  danmenyakiti orang lain, lebih
sikan PSIM Jogja. Meskipun  lahir dan besar di Sleman, jemen klub dengan saling baik tanggalkan saja atribut
Laskar Mataram harus teru-  Dessy tidakmenampikbahwa  sowan, sarasehan, atausilatu-  itudemikedamaian,’ tegasnya.
sirdariMandalaKridakarena hatinyasudah tertambatun- rahmiformal. "Kalaupetinggi ~ Dalam bayangannya, per-
StadionMandalaKridasedang  tuk tim berjuluk Super Elang  klubnya sudah adem, supor-  sepakbolaan di tanah Mataram
terkendala sebuah hal yang  Jawa. Sebab, baginya men- ter dibawah pastijugaakan bisa menjadi percontohan
sempatmemicukekecewaan  dukungPSS Sleman dikan-  ikut dingin,” harapnya. bagi daerah lain di Indonesia.
para suporter. Akan tetapi dangsendiriselalumengha-  Dessy juga menekankan Rivalitas hanya berlangsung
baginyahalitutidakmenyu-  dirkan ikatan emosionalyang pentingnya edukasi reguler ~selama 90 menit di atas la-
rutkan antusiasme Brajamus-  tak bisa digantikan olehklub ~ dariklubkepadabasissupor- | pangan hijau, selebihnya
ti dan The Maident untuk mana pun. ternyayangmasif Menurutnya, adalah persaudaraan. "Jang-
hadirke stadion. Saatitutiket ~ Saat disinggungmengenai suporter harus paham betul ~an sampai tim harus terusir
tiketterjual habisdansangat  potensibersatunyakembali regulasi dan konsekuensi ke daerahlain hanya karena
stadion bergemuruh. "Laga  tigatim legendaris Mataram, hukum maupun sanksiyang kitatidak bisa menjaga rumah
home terakhir PSIM itume- PSS Sleman, PSIM Jogja,dan  membayangiklubjikaterjadi ~ sendiri,’ ujarnya. (pra/by/fj)

Instansi Nilai Berita Sifat Tindak Lanjut
1. PSIM Jogja Netral Biasa Untuk Diketahui
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